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ABSTRAK

Skrining anemia yang dilakukan oleh Puskesmas Kendal pada Bulan Februari 2023 menunjukkan prevalensi anemia
sebesar 50%. Hasil tersebut diperoleh dari 716 peserta didik kelas VII dan X dengan uraian 135 anemia ringan, 153
anemia sedang dan 12 anemia berat. Hasil skrining di SMA 1 Kendal 62,2% remaja putri menunjukkan hasil
pengukuran kadar hemoglobin rendah (anemia). Hal ini diduga karena kurangnya pemahaman atas informasi yang
diperoleh dari promosi kesehatan oleh tenaga kesehatan setempat atau media-media lain sehingga mempengaruhi
gaya hidup dan pola makan remaja dalam memenuhi kebutuhan hariannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media accordion book dan pop up book terhadap pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia.
Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan rancangan pretest-postest design with control group
pada dua kelompok. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dan total sampel sebanyak 112 remaja.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan setelah
diberikan pengetahuan tentang pencegahan anemia dengan media Accordion Book yaitu sebesar 75,00 meningkat
menjadi 95,00, Sedangkan media Pop Up Book yaitu sebesar 70,00 meningkat 95,00. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh media edukasi accordion book terhadap pengetahuan pencegahan anemia pada remaja dibuktikan
dengan p-value 0,000. Terdapat pengaruh media edukasi pop up book terhadap pengetahuan pencegahan anemia
pada remaja dibuktikan dengan p-value 0,000. Media yang paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang anemia adalah Pop Up Book dengan nilai selisih yaitu 25. Kesimpulan media accordion book dan pop up
book berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia dan media edukasi Pop
Up Book lebih efektif.
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ABSTRACT

Anemia screening conducted by Puskesmas Kendal in February 2023 showed an anemia prevalence of 50%. The
results were obtained from 716 students in grades VII and X, with a description of 135 mild anemia, 153 moderate
anemia, and 12 severe anemia. Screening results at SMA 1 Kendal 62.2% of adolescent girls showed low hemoglobin
levels (anemia). This is thought to be due to a lack of understanding of the information obtained from health promotion
by local health workers or other media that affects the lifestyle and diet of adolescents in meeting their daily needs.
This study aims to determine the effect of accordion and pop-up books on adolescents' knowledge about anemia
prevention. This study used the quasi-experiment method with a pretest-posttest design with a control group in two
groups. Sampling was done using the purposive sampling technique, and the total sample was 112 adolescents. Data
analysis was done using the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test. The average value of knowledge before and
after being given knowledge about anemia prevention with accordion book media is 75.00 increasing to 95.00, while
pop-up book media is 70.00 increasing to 95.00. The results showed an effect of accordion book educational media
on knowledge of preventing anemia in adolescents, as evidenced by a p-value of 0.000. There is an effect of pop-up
book educational media on anemia prevention knowledge in adolescents, as evidenced by a p-value of 0.000. The
most effective media for increasing adolescents' knowledge about anemia is a pop-up book, with a difference value of
25. The conclusion is that accordion books and pop-up book media have an effect on increasing adolescents’
knowledge about anemia prevention, and pop-up book educational media is more effective.
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I. PENDAHULUAN usia 15-24 tahun yaitu 32% pada tahun 2018.
Peningkatan prevalensi anemia tertinggi Prevalensi anemia pada perempuan relatif lebih
menurut Kemenkes RI terjadi pada kelompok tinggi (27,2%) jika dibandingkan dengan laki-

PUSLITBANG Sinergis Asa Professional, Jember 8



ARTERI : Jurnal Ilmu Kesehatan
Vol. x, No. y, Bulan Tahun, hlm. xx-xx

e-ISSN: xxxx-Xxxxx

laki (20,3%).! Menurut Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur (2020) terdapat 42% remaja putri
mengalami anemia dan meningkat pada tahun
2021 sebesar 57,1%.” Kabupaten Ngawi
termasuk kabupaten di Jawa Timur dengan
prevalensi angka anemia tinggi yaitu 46,7%.°

Kecamatan Kendal adalah kecamatan di
Jawa Timur yang memiliki prevalensi anemia
pada remaja sebesar 50% dari seluruh remaja
yang mengikuti skrining pada Bulan Februari
tahun 2023. Menurut data hasil skrining anemia
yang dilakukan oleh Puskesmas Kendal pada
tahun 2023, dari 716 peserta didik kelas VII dan
X Tahun Ajaran 2022/2023 di beberapa sekolah
menunjukkan hasil 135 orang mengalami risiko
anemia ringan, 153 orang mengalami risiko
anemia sedang, dan 12 orang mengalami risiko
anemia berat. Hasil skrining di SMA 1 Kendal
menunjukkan bahwa 60 siswa (62,2%)
mengalami anemia dari 96 siswa yang ditandai
dengan hasil pengukuran kadar hemoglobin
rendah.*

Remaja adalah kelompok usia rentan
terkena anemia sehingga memiliki angka
prevalensi yang tinggi. Masa remaja mengalami
pertumbuhan dan perkembangan secara fisik,
psikologis maupun intelektual.> Dampak anemia
pada remaja akan berdampak buruk terhadap
konsentrasi, prestasi belajar, penurunan imunitas
serta kebugaran dan produktivitas remaja.
Anemia pada remaja putri akan lebih
berpengaruh pada saat masa kehamilan yang
dapat memperbesar risiko kematian ibu
melahirkan, bayi lahir prematur, Berat Bayi Lahir
Rendah (BBLR) dan stunting.®

Menurut Sefaya, dkk, remaja tingkat
SMA termasuk dalam masa pertengahan kegiatan
belajar dan sudah memiliki kebiasaan makan.
Untuk mencegah dan menanggulangi anemia bisa
dengan memberikan edukasi gizi agar memiliki
pengetahuan gizi sehingga penyimpangan makan
dapat dicegah. Persentase tingkat pengetahuan
sebelum dan setelah mengalami peningkatan
bermakna yakni 54,3% kelompok perlakuan dan
2,9% kelompok kontrol. Semakin baik dan tinggi
pengatahuan seseorang tentang anemia, semakin
rendah kemungkinan terkena anemia. Karena
pengetahuan diperoleh dari tahu melalui indra

penglihatan dan pendengaran.” Berdasarkan
penelitian Melki  Ardiansyah, peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang efektif adalah media visual
karena dikemas berupa teks dan gambar sehingga
dapat menyampaikan kesan nyata bagi siswa
serta membantu guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran yang mudah dipahami.®
Peran media sangat penting dalam meningkatkan
pengetahuan remaja dalam memahami masalah
kesehatan. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa kelompok yang diberikan edukasi
menggunakan media lebih efektif dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan media.’

Accordion book adalah media yang
berbentuk buku menyerupai bentuk alat musik
accordion yang berisi gambar dan tulisan.'
Media accordion book memiliki pengaruh positif
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap,
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa dan
dalam pemberian konseling gizi. '!? Kelebihan
dari media accordion book dapat digunakan
untuk semua kalangan usia khususnya para siswa
sekolah sebagai sarana pembelajaran yang
menyenangkan, mengasyikkan, penuh warna,
menghibur dan mudah dipahami serta dapat
dibawa kemana-mana karena ukurannya yang
cukup kecil seperti buku saku.'?

Media edukasi pop up book adalah buku
yang dianggap mempunyai daya tarik tersendiri
bagi peserta didik karna mampu menyajikan
visualisasi dengan memiliki elemen tiga dimensi
yang dapat bergerak dibagian tertentu dan
muncul  keluar ketika membuka setiap
halamannya sehingga memberikan kejutan bagi
pembacanya'®>. Menurut Dian, dkk terdapat
peningkatan pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan menggunakan
media pop up book sebagai media pembelajaran
untuk meningkatkan pengetahuan '*. Kelebihan
pop up book adalah memiliki kemampuan yang
memperkuat pesan dengan cerita lebih visual dan
terlihat nyata karena gambar bergerak tiba-tiba
dan muncul dibelakang halaman membuat pesan
yang dikirimkan lebih mudah tersampaikan '°.

Pencegahan anemia pada remaja putri,
sangat penting dilakukan dengan meningkatkan
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pemahaman mereka terhadap anemia serta nilai
gizi yang mereka makan dalam kehidupan sehari-
hari. Mencegah anemia diperlukan pengetahuan
mengenai kesadaran dan manfaat mencegah
terjadinya anemia '°.

KIE gizi terutama anemia telah
disampaikan kepada para siswa melalui kegiatan
bidang promosi kesehatan dari Puskesmas
Kendal. Penyampaikan informasi dengan cara
ceramah sekaligus melakukan skrining. Hal ini
diduga menjadi salah satu hal yang
melatarbelakangi siswa kurang memahami apa
yang disampaikan karena tidak ada indikator
penilaian pengetahuan seperti pelaksanaan pre
post test.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas dua media yang pada
penelitian sebelumnya disebutkan sama-sama
efektif dalam peningkatan pengetahuan yaitu
media accordion book dan pop up book dalam
upaya meningkatkan pengetahuan remaja tentang
pencegahan anemia.

II. METODOLOGI
Desain penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan mengunakan
metode quasi experiment dengan rancangan
pretest-postest design with control group pada
dua kelompok. Kelompok eksperimen adalah
siswa yang diberi penyuluhan kesehatan dengan
media accordion book. Sedangkan kelompok
kontrol adalah siswa yang diberi penyuluhan
dengan media pop up book. Penelitian ini diawali
dengan pre-test sebelum diberikan media untuk
eskperimen dan kontrol. Setelah intervensi
dilanjutkan dengan post-test.
Penelitian dilaksanakan di SMA 1
Kendal, Ngawi pada Bulan Maret 2024. Populasi
berjumlah 458 orang. Rumus perhitungan sampel
yang digunakan uji hipotesis selisih rata-rata dua
kelompok bebas sebagai berikut:
n1-1)s1? +(n2-1)s22
sz = s (nl)—1)+((n2—1))

Sehingga diperoleh jumlah sampel
minimal pada setiap kelompok 44 responden, dan
penelitian ini menggunakan 56 responden pada
setiap kelompok. Teknik sampling mengunakan
metode purposive dengan kriteria inklusi sebagai

berikut: berusia 16-18 tahun, bersedia menjadi
responden penelitian, mampu berkomunikasi
dengan baik secara lisan dan tertulis. Kriteria
eksklusi: responden mengundurkan diri menjadi
responden selama penelitian berlangsung,
keadaan responden yang sakit tidak dapat
mengikuti  prosedur penelitian (misalnya:
demam, tidak bisa berjalan, tidak dapat menulis,
ganguan pendengaran) dan responden yang tidak
masuk sekolah.

Instrumen penelitian untuk memperoleh
nilai pengetahuan menggunakan kuesioner.
Kuesioner telah diuji validitas dan reabilitas pada
30 remaja di SMK 1 Kendal yang memiliki
karakteristik sama dengan SMA 1 Kendal.
Kuesioner dalam bentuk pertanyaan yang
berkaitan dengan pengetahuan remaja terhadap
anemia. Kuesioner berupa soal pilihan ganda
berjumlah 20 soal tentang materi terkait anemia
pada remaja. Skoring yang digunakan adalah
skala guttman dengan kriteria benar dan salah.
Kategori Tingkat Pengetahuan cukup = 36-70%
dan baik =>71%.

Media Accordion Book: terdiri dari
selembar kertas terlipat kontinyu dan tertutup
antara dua penutup. Hal itu dapat diperluas ke
luar atau tetap datar dengan penjelasan materi
tentang kebutuhan zat besi untuk remaja dengan
pengertian anemia, penyebab, dampak, gejala,
faktor, pencegahan/ penanggulangan anemia,
serta makanan yang mengandung zat besi tinggi.
Accordion Book akan dibaca oleh siswa selama
20 menit.

Gambar 1. Median Accordion Book
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Media Pop Up Book: buku yang memiliki
elemen tiga dimensi yang dapat bergerak di
bagian tertentu. Buku pop up book memberikan
visualisasi materi yang lebih menarik dengan
berisi materi pengertian anemia, penyebab,
dampak, gejala, faktor, pencegahan/
penanggulangan anemia, serta makanan yang
mengandung zat besi tinggi. Pop Up Book akan
dibaca oleh siswa selama 20 menit.

Apibia il i 14907
dilawal, b aral. ok

Gambar 2. Media Pop Up Book
Uji  statistik pada masing-masing
kelompok dengan uji  Wilcoxon. Untuk

mengetahui efektifitas media accordion book dan
pop up book dalam meningkatkan pengetahuan
menggunakan uji Mann—Whitney. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian  Kesehatan  (KEPK)  Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret dengan
nomor 35/UN27.06.11/KEP/EC/2024.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karak- ) Accordion Pop Up
teristik Kategori Book Book
n Y% n %
Usia 16 tahun 37 66,1% 31 554%

17 Tahun 13 232% 12 21,4%
18 Tahun 6 10,7% 13 23,2%

Pekerjaan ~ Wiraswasta 23 41,1% 29 51,8%

Ayah Petani 25 44,6% 17 30,4%
Bekerja 8 143% 8 14,3%
Sendiri

Accordion Pop Up
:i:irsi:(l; Kategori Book Book
n % n %
Pekerjaan ~ Wiraswasta 9 16,1% 13 23.2%
Ibu Petani 8 143% 10 17,9%
IRT 33 589% 24  42,9%
TKW 2 3,6% 3 5,4%
Bekerja 4 7,1% 6 10,7%
Sendiri
Pendidikan 31 554% 17  30,4%
Ayah SD 13 232% 12 21,4%
SMP 12 214% 25 44,6%
SMA 0 0% 2 3,6%
Sarjana
Pendidikan 28 50% 15 26,8%
Ibu SD 24 429% 21 37,5%
SMP 3 54% 17 30,4%
SMA 1 1,8% 3 5,4%
Sarjana
Berdasarkan tabel karakteristik

responden mayoritas remaja berusia 16 tahun
yang sangat antusias mendengarkan dan memiliki
rasa ingin tahu yang besar sehingga mereka aktif
bertanya setelah pemberian edukasi. Hal ini
didukung oleh penelitian Sulistyowati, bahwa
remaja yang berusia 16 tahun sebagian memiliki
pengetahuan yang kurang akan tetapi rasa ingin
tahu dan semangat belajar yang tinggi tergantung
dari motivasi dan keinginan seseorang untuk
menambah  informasi  tentang  kesehatan
reproduksi 7.

Pada dua  kelompok  masyoritas
pekerjaan ayah adalah wiraswasta dan pekerjaan
ibu IRT. Hal tersebut menggambarkan bahwa
pemasukan ekonomi keluarga hanya berasal dari
satu sumber saja yaitu dari ayah. Para ibu IRT
disibukkan dengan pekerjaan rumah sehingga
menyulitkan dalam penyediaan makanan sehat
untuk anggota keluarganya. Pendapatan keluarga
dapat meningkatkan daya beli makanan dengan
kuantitas dan kualitas yang lebih bagus. Hal ini
berarti semakin tinggi pendapatan orangtua
semakin baik pula kuantitas dan kualitas
konsumsi makanan yang bergizi yang tersedia
untuk  keluarga. Sumber makanan yang
dibutuhkan untuk mencegah anemia umumnya
berasal dari protein yang harganya relatif mahal
yang menyebabkan keluarga yang berpendapatan
rendah sulit untuk memperolehnya. Kurangnya
pendapatan keluarga akan memperbesar risiko
anemia pada seorang remaja '%.
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Pendidikan ayah pada kelompok
accordion book mayoritas tingkat dasar
sedangkan kelompok pop up book mayoritas
tingkat menengah keatas. Pendidikan tinggi
memungkinkan orang tua lebih memperhatikan
pola makan anak-anaknya. Pendidikan seseorang
kepala keluarga, dalam hal ini ayah baik secara
langsung atau tidak langsung mempengaruhi
status ekonomi keluarga sehingga mempengaruhi
juga kepada konsumsi dalam suatu keluarga'®.
Sedangkan pendidikan ibu merupakan suatu
modal utama dalam menunjang perekonomian
keluarga yang juga berperan dalam penyusunan
pola makan keluarga'®,

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Responden pada 2 Kelompok

Kelompok Kategori Pre-test Post-test
Pengetahuan n % n %
Accordion Cukup 24 429 - -
Book Baik 32 57,1 56 100
Pop Up Cukup 32 57,1 - -
Book Baik 24 429 56 100

Pada tabel 2 menunjukan distribusi
frekuensi pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi pada kelompok accordion book
sebelum intervensi terdapat 24 responden dengan
pengetahuan kurang dan setelah dilakukan
intervensi 100% memiliki pengetahuan baik.
Hasil distribusi frekuensi pengetahuan pada
kelompok pop up book 32 responden sebelum
intervensi memiliki pengetahuan kurang dan
setelah intervensi 100% responden memiliki
pengetahuan baik.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan sebelum dan
sesudah pada media Accordion Book dan Pop

Up Book
Accordion Book Pop Up Book
Variabel Median (Min- Median (Min-
Maks) Maks)
Pengetahuan
Sebelum 75,00 (60-100) 70,00 (55-95)
Pengetahuan
Sesudah 95,00 (80-100) 95,00 (80-100)
Nilai Selisih 20 25
Nilai p-value 0,000* 0,000*

Tabel 3 hasil uji wilcoxon untuk
mengukur efektivitas edukasi dengan accordion
book dan pop up book terdapat perbedaan
pengetahuan dari kedua kelompok yakni
peningkatan pengetahuan pencegahan anemia

pada remaja sebelum dilakukan intervensi
terbukti nilai p-value sebesar 0,000. Pada kedua
kelompok sebelum dan sesudah juga terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan masing-masing
kelompok dibuktikan dengan p-value <0,05
sehingga dapat ditarik simpulan tingkat
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
diberikan edukasi mengenai accordion book dan
pop up book. Peningkatan paling tinggi adalah
media pop up book dengan nilai selisih yaitu 25.
Berdasar hasil observasi siswa sangat
antusias dalam mengikuti rangkaian
pembelajaran menggunakan media edukasi
accordion book dan pop up book, dikarenakan
mereka tidak pernah melihat dan belum pernah
mendapatkan edukasi dengan media berupa
accordion book sehingga mereka sangat senang.
Sejalan dengan Afidah, dkk yang
menyatakan media accordion book efektif untuk
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa pada
pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri
Mukhtiharjo Kidul 02 Semarang disimpulkan
bahwa model Course Review Horay dengan
media Accordion Book dapat membantu untuk
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa pada
pembelajaran tematik '°. Sedangkan para riset ini
efektif dalam emningkatkan nilai pengetahuan.
Kelebihan media accordion book yaitu
dapat digunakan untuk semua kalangan usia,
khususnya untuk anak sekolah, aktivitas belajar
siswa menjadi lebih efektif karena media yang
digunakan adalah sebagai sarana pembelajaran
yang menyenangkan, mengasyikkan, penuh
warna, menghibur dan mudah dipahami serta
dapat dibawa kemana-mana karena ukurannya
yang cukup kecil seperti buku saku.
Pembelajaran menggunakan media accordion
book membuat anal didik mengikut kelas dengan
antusias yang tinggi serta bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, siswa juga dapat
berkesempatan untuk berbicara dan memberikan
pendapat mereka di depan kelas, mendorong
semua siswa untuk berpartisipasi secara aktif 2.
Peningkatan pengetahuan pada remaja
dapat terjadi dikarenakan adannya penyaluran
informasi yang dilakukan melalui media edukasi
dan dapat diterima dengan baik oleh para
responden. Menurut penelitian Wulandari,
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menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh
penggunaan media pembelajaran pop up book
terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas III SD
Islam Taman Quraniyah. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis posttest mendapatkan
nilai t sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi
0,05 .

Kelebihan media edukasi pop up book
adalah buku yang dianggap mempunyai daya
tarik tersendiri bagi peserta didik karna mampu
menyajikan visualisasi dengan memiliki elemen
tiga dimensi yang dapat bergerak di bagian
tertentu dan muncul keluar ketika membuka
setiap halamannya sehingga memberikan kejutan
bagi pembacanya "3.

Beberapa kelas di SMA 1 Kendal sudah
pernah mendapatkan tugas untuk membuat pop
up book pada pelajaran Biologi, akan tetapi
mereka tetap senang dalam  mengikuti
pembelajaran karena siswa selalu penasaran akan
hal yg muncul dibalik setiap halaman buku pop
up book tersebut.

Tabel 4. Perbedaan Rata-Rata antar Kelompok

Selisih
Variable Media  (Posttest-  Signifikansi
Pretest)
Accordion Book 1 20
0,025%*
Pop Up Book 2 25

Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan
nilai p-value 0,025 disimpulkan terdapat
perbedaan  bermakna antara pengetahuan
kelompok accordion book dan pop up book. Nilai
selisih menunjukkan rerata paling tinggi dimiliki
oleh pop up book dengan nilai selisih yaitu 25.
Maka dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pop up book adalah media yang lebih efektif
dalam peningkatan pengetahuan pencegahan
anemia pada remaja.

Sejalan dengan penelitian oleh Sidabutar
yang mengatakan bahwa media pop-up book
dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan
linguistik pada anak ?2. Penelitian Maharani
(2020) menyatakan bahwa media buku pop up
sebagai sarana dalam pendidikan seks memiliki
tingkat efektifitas yang tinggi ''.

Pop up book memiliki kontruksi tiga
dimensi atau timbul yang sangat mungkin dapat

menstimulasi imajinasi sehingga dapat lebih
mudah diterima serta menambah pengetahuan.
Dapat bergerak Ketika halaman dibuka, memberi
visualisasi maupun tampilan yang menarik.
Responden dapat berinteraksi terhadap materi
dalam dan pop up book dan menjadi aktif sebagai
pelaku melalui pengamatan dan sentuhan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan pencegahan anemia
responden menunjukkan perbedaan signifikan
sebelum dan setelah intervensi dengan media
accordion book maupun pop up book. Media pop
up book terbukti lebih efektif daripada media pop
up book dalam meningkatkan pengetahuan.

Saran untuk institusi kesehatan dan
pendidikan dapat menggunakan media-media
seperti pop up book untuk meningkatkan daya
tarik belajar dan meningkatkan pengetahuan.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan
pengembangan media promosi kesehatan/ media
belajar yang efektif dan efisien terjangkau dari
segi harga dengan kualitas yang baik.
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